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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mukadimah Undang-Undang Dasar 1945 alinea keemmggmuat fungsi
sekaligus tujuan dari keberadaan Negara IndonEsiagsi dan tujuan itu adalah
melindungi segenap Bangsa Indonesia dan selurulpafundarah Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum, mencerdasakan kehido@ngsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkanrlleksan, perdamaian abadi
dan keadilan sosial, untuk mencapai hal tersebpgridikan suatu usaha yang
berkesinambungan dan terarah. Usaha itu dikenajasherstilah pembangunan
nasional dimana pembangunan ekonomi adalah salabagian di dalamnya.

Pembangunan ekonomi dicirikan oleh 3 hal yaknirtymebuhan pada
output nasional, perubahan struktur sosial, ekondam politik serta terjadinya
pemerataan hasil-hasil pembangunan. Pertumbuhanoekobersangkut paut
dengan proses peningkatan produksi barang dandglsan kegiatan ekonomi
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan mghkyta perkembangan
yang berdimensi tunggal dan diukur dengan menimgkathasil produksi dan
pendapatan. Pembangunan mengandung arti yang lebih Peningkatan
produksi merupakan salah satu ciri pokok dalamgzx@embangunan. Selain segi
peningkatan produksi secara kuantitatif, prosesba@mgunan mencakup proses
perubahan pada komposisi produksi, perubahan paldappnggunaan (alokasi)
sumber daya produksi diantara sektor-sektor kegiakeonomi, perubahan pada

pola pembagian (distribusi) kekayaan dan pendaphtantara berbagai golongan



pelaku ekonomi, perubahan pada kerangka kelembagatam kehidupan
masyarakat secara menyeluruh.

Kesiapan suatu bangsa dalam bersaing dalam ealiglsi ditentukan
oleh pondasi dan stabilitas ekonomi nasionalnydahSaatu hal yang perlu
diketahui adalah faktor-faktor yang mendorong pakiuhan ekonomi di Negara
tersebut dan hubungan yang tercipta dengan pergkanalobal.

Indonesia sebagai salah satu Negamall open economy(yang
diindikasikan dengan kerentanan terhadap goncareaternal) dan bagian
perekonomian global perlu mengetahui pola dan leperekonomiannya jika
dikaitkan dengan sumber-sumber pembiayaan dan dayapg ditimbulkannya.

Pembangunan merupakan suatu proses yang mergdutair bagi suatu
negara dalam upaya menumbuhkan perekonomian seg@ran Setiap negara
senantiasa berusaha menciptakan pembangunan ekgaogiebih baik lagi dari
sebelumnya guna mensejahterakan masyarakatnya damadikan bangsa
tersebut sejajar dengan negara maju lainnya.

Pada akhir tahun 1960-an, banyak negara sedarkgnbeang (NSB)
mulai menyadari bahwa “pertumbuhan’gr¢wth) tidak identik dengan
"pembangunan” development Pertumbuhan ekonomi yang tinggi, setidaknya
melampaui negara-negara maju pada tahap awal peonem mereka, memang
dapat dicapai namun dibarengi dengan masalah-nhasalgerti pengangguran,
kemiskinan di pedesaan, distribusi pendapatan yatmgpang, dan
ketidakseimbangan struktur@jahrir, 1986:Bab1). Pertumbuhan ekonomi hanya

mencatat peningkatan produksi barang dan jasa asenasional, sedang



pembangunan berdimensi lebih luas dari sekedarngkatian pertumbuhan
ekonomi.

Pembangunan ekonomi yang merata serta pertumbut@rorai yang
terus berkembang dalam suatu negara harus didudeémgsumber daya yang
tersedia dalam wilayah masing-masing. Menuritsyad (1999 : 108)
pembangunan ekonomi daerah adalah suatu prosesalpeanerintah daerah dan
masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada damben&uk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektastawintuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru, dan menurut Arsyad mafasglokok dalam
pembangunan daerah terletak pada penekanan terHaatakan-kebijakan
pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daemady lyarsangkutan
(endogeneous developmentdengan menggunakan potensi sumberdaya-
sumberdaya manusia, kelembagaan, dan sumber diéyadcara lokal (daerah).

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan yanaisat
Indonesia yang damai, maju, bertaqgwa, dan berakhldla sehingga dapat hidup
layak dan sejajar dengan bangsa—bangsa maju laiginyaelahan dunia.
Pembangunan nasional berhasil, tidak terlepas pemran pemerintah daerah
dalam melaksanakan pembangunan bidang ekonomihjasiaingga pemerintah
daerah merupakan bagian yang tak terpisahkan ear@pntah pusat.

Pembangunan ekonomi pada dasarnya mengoptimalkaaintena
peranan sumber daya dalam menciptakan kenaikarapatzh yang terakumulasi
pada sektor—sektor ekonomi, yang tercermin padaribgs tingkat pertumbuhan

ekonomi rata—rata per tahun. Tercapai tidaknya ikenapendapatan atau



pertumbuhan ekonomi, sangat tergantung pada kensmpmlaerah dalam
memberdayakan sumber—sumber alam dan manusiae/edit di daerah.

Keadaan ekonomi daerah yang berbeda—beda terutaraaakperbedaan
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ikiindan pola
pemanfaatannya serta kondisi sarana dan prasamma helum memadai di
daerah, menyebabkan pembangunan ekonomi daerahhahéndonesia menjadi
tidak sama dan ini mempengaruhi perkembangan ekiors@rara nasional.
Pemecahan yang biasa dilakukan selama ini adalateqahan yang bersifat
agregatif, yakni dengan usaha memperbesar peraorssgktor ekonomi di
masing—masing daerah tanpa mengetahui sektor wmgguituk dikembangkan
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu target sangat penting yang
harus dicapai dalam proses pembangunan, karenamierman ekonomi dapat
mengukur prestasi dari perkembangan ekonomi suagafd. Jika kita lihat,
pertumbuhan perekonomian dunia sangat lambat tgygth awal tahun 1990an
tidak hanya disebabkan oleh kelesuan ekonomi daNenegara industri, yang
selama ini hampir dikatakan selalu menjadi “motpenggerak perekonomian
dunia, tetapi juga “ditarik kebawah” oleh kemundurperekonomian yang
dialami Negara-negara sosialis, baik Negara-nebakas Uni Soviet maupun
Negara-negara bekas Uni Soviet maupun Negara-negsiais di Eropa Timur.

Sedang membaiknya keadaan perekonomian dunia phda 1992-1993
sedikit banyaknya dipengaruhi oleh semakin sehapg@konomian Amerika

Serikat dan Negara-negara Eropa Barat, hal inididukung oleh perkembangan



ekonomi Negara-negara berkembang di Asia, termdsdknesia yang telah
melakukan reformasi ekonomi. Pada tahun 1993-188@&-rata pertumbuhan
ekonomi per tahun antara 7% hingga 8%, yang memingkinesia termasuk
Negara di ASEAN yang mempunyai pertumbuhan sammyggit

Kebijakan Orde Baru saat itu memang telah mendtasipertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat, tetapi dengan biaya gsangat mahalh{gh cost
economies dan fundamental yang rapuh membuat Indonespuiiek ketika
dilanda krisis ekonomi pada pertengahan Juli 18@ngan tingkat pertumbuhan
menurun hingga 4% yang tahun sebelumnya 7%, kemusctiakin menurun
hingga pertumbuhan ekonomi mencapai minus 13%.ihididak terlepas dari
terjadinya krisis ekonomi yang melanda seluruh lsamadi dunia termasuk di
Indonesia. Keadaan ekonomi menjadi carut marubjlsées nasional yang kurang
kondusif dan banyak para investor asing yang meraddn tidak beroperasi lagi
di Indonesia. Dan diakhir tahun 1998 pemerintalugsna untuk meningkatkan
lagi kinerja perekonomian nasional dan pertumbuti@nomi dapat tumbuh lagi
dengan cukup menggembirakan. Sebagai gambararkubeni dapat dilihat
bagaimana perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di éstkorsetiap tahunnya

pada periode 1986-2006.



Tabel 1.1

Perkembangan PDB Riil Indonesia Tahun 1986-2006

( Atas Dasar Harga Konstan 1993 )

Tahun PDB Riil Pertumbuhan (%)
1986 233.747,04 -
1987 246.135,65 5,30
1988 261.779,25 6,36
1989 285.561,13 9,08
1990 311.266,12 9,00
1991 339.055,34 8,93
1992 363.536,85 7,22
1993 389.908,01 7,25
1994 419.307,32 7,54
1995 454.514,10 8,40
1996 489.251,62 7,64
1997 512.245,75 4,70
1998 445.004,55 -13,13
1999 448.525,35 0,79
2000 470.592,97 4,92
2001 486.760,35 3,44
2002 504.554,17 3,66
2003 512.560,58 4,80
2004 592.225,10 5,00
2005 759.459,50 5,70
2006 873.323,60 5,50

Sumber : Laporan World Bank 2007, bedhaglisi

Berdasarkan data diatas, dapat di lihat bahwaipdihan ekonomi yang
terjadi pada tahun 1986 sampai dengan 1996 di bsil@amimengalami peningkatan
meskipun relatif tidak terlalu besar. Akan tetgaida akhir tahun 1997 laju
pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami penurw@ng sangat tajam,
bahkan pada tahun 1998 cenderung negatif, haéifadi karena pada saat itu
Indonesia sedang mengalami krisis perekonomian risepelah dijelaskan

sebelumnya dan terjadi perubahan sistem pemermtdha pemerintahan orde



baru yang berubah menjadi sistem pemerintahan mefr Selanjutnya laju
pertumbuhan ekonomi di Indonesia meningkat sedikimi sedikit, hingga
akhirnya pada akhir tahun 2000 kembali mengalamupean, yang disebabkan
oleh adanya pencabutan subsidi BBM (Bahan Bakayakinoleh pemerintah.

Setelah adanya pemerintahan baru yang cukup kdntiysipertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami peningkatan, meskipemyan presentase yang
masih rendah. Akan tetapi pada akhir tahun 2005 al@al tahun 2006 laju
pertumbuhan ekonomi tersebut kembali menurun ddipaat bahwa pada tahun
2005 pertumbuhan ekonomi mencapai 5,70%, dan m@mgglenurunan pada
tahun 2006 menjadi 5,50%. Ini harus segera disikdgmgan serius agar
pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali meningkatukunmeningkatkan
kesejahteraan masyarakat Indonesia.

MenurutTodaro (1999 : 124-130) bahwa ada tiga faktor atau korepon
utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap banistiganya adalah
akumulasi modal, pertumbuhan penduduk dan kemajelamologi. Akumulasi
modal ¢€apital accumulation meliputi semua jenis investasi baru yang
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan magabsr daya. Sedangkan tujuan
dari pembangunan tersebut menurut Todaro (19981:1B0) tujuan luhur dari
pembangunan seperti pemerataan ekonomi dan gosmherantasan kemiskinan,
pendidikan bagi segenap masyarakat, peningkataf tadup, kemerdekaan
bangsa, modernisasi kelembagaan, partisipasikpdhin ekonomi, pengakuan dan
pemeliharaan demokrasi, pembinaan kemandirian usalam pemenuhan

kepuasan perseorangan, seluruhnya bertolak darinpangan-pertimbangan atas



nilai-nilai subjektif tentang hal-hal baik yang mfiinkan, atau hal-hal yang
sebaliknya.

Penurunan pertumbuhan ekonomi di Indonesia di ¢agana rendahnya
penanaman modal asing (PMA) di Indonesia, yangbdisican oleh kurangnya
stabilitas nasional perekonomian di Indonesia, zpgain untuk berinvestasi di
Indonesia terlau di persulit, dan minimnya tingk&percayaan Negara asing
untuk berinvestasi di Indonesia. Dengan adanyaafjkdsi dan pasar bebas
mengakibatkan banyaknya barang-barang impor yammpstrkan di Indonesia,
sehingga Indonesia mengalami kekalahan dalam bersdi pasaran yang
mengakibatkan tingginya impor di Indonesia, dardaémya ekspor di Indonesia.

Selain dari penanaman modal asing (PMA) dan ekspog semakin
menurun, penyebab lainnya yaitu teknologi yang mlidsan di Indonesia relatif
masih rendah dalam mengelola barang dan jasa. Bengaimnya kualitas
teknologi, maka faktor-faktor produksi tidak dapdikelola secara maksimal
khususnya kekayaan sumber daya alam, kurang bagitighasilkan output yang
tinggi dalam memberikan ketersediaan barang-bateetgutuhan masyarakat
Indonesia. Investasi sumber daya manusia juga bgapeh terhadap
pertumbuhan ekonomi, saat ini kualitas sumber dagausia Indonesia jauh
tertinggal dari Negara-negara sedang berkembangyaj seperti Malaysia dan
Singapura. Hal ini dikarenakan kurang adanya piatemerintah akan bidang
pendidikan yang masih rendah, terbukti dengan aaggaendidikan yang hanya
dialokasikan sebesar 8%. Walaupun ada upaya pdaterimtuk menaikkan

anggaran pendidikan menjadi 20%, tetapi hal inulmetdapat terealisasi, bahkan



banyak sekolah atau perguruan tinggi negeri yangati menjadi swasta.
Otomatis msyarakat Indonesia tidak semuanya dapamcicipi pelayanan
pendidikan, hal ini menyebabkan masyarakat Indanksiang memiliki potensi
dalam mengembangkan kekayaan alam. Dengan meligi@r |belakang
permasalahan di atas maka penulis tertarik untukgamakan penelitian dengan
mengambil judul: “PENGARUH PENANAMAN . MODAL ASING
LANGSUNG, PERTUMBUHAN EKSPOR, KEMAJUAN TEKNOLOGI
DAN INVESTASI SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP

PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA TAHUN 1986-2006".

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka lingkupnagalahan dalam
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh penanaman modal asing langsaritadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?
2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekspor terhadaprgmrhan ekonomi
di Indonesia ?
3. Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi terhadapmbtthan ekonomi
di Indonesia ?
4. Bagaimana pengaruh investasi sumber daya manusihadtp

pertumbuhan ekonomi di indonesia ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penanaman maslag
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhgroeksrhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemajuan tegintérhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh investasi eud#ya manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi di indonesia
1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Sebagai informasi tambahan bagi para mahasiswan@ayarakat untuk
mengetauhi seberapa besar pengaruh penanaman asougllangsung,
pertumbuhan ekspor, kemajuan teknologi dan investamber daya
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Untuk memberikan sumbangan terhadap pemikiran dakembangan
ilmu ekonomi khusunya masalah pertumbuhan ekonginmdonesia.
3. Memberikan rangsangan dalam melakukan penelitisndaki lanjut

mengenai pertumbuhan ekonomi.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Kekuatan ekonomi suatu negara atau bangsa daplai dengan berbagai
ukuran agregat. Kekuatan tersebut diukur melalbuak besaran dengan istilah
Pendapatan Nasional. Pendapatan Nasional digunakatuk menilai
perkembangan ekonomi suatu negara dari waktu keuwddn membandingkan
dengan negara lain. Pendapatan Nasional secararaekiapat menerangkan
struktur perekonomian negara yang bersangkutamjg@iga diperoleh turunan
(derived measurgsiya seperti pertumbuhan ekonomi dan pendapatdkapiéa.
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebag&iepabangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa dipngduksikan dalam
masyarakat bertambaBddono Sukirno,2004:9)

Selama beberapa kali pergantian pemerintahan dde Cama ke Orde
Baru dan sekarang Orde Reformasi, perekonomiannésia telah mengalami
jatuh bangun. Kondisi perekonomian yang buruk tidsdah lagi sangat
berpengaruh pada kelancaran pembangunan nasi@h@ks®naan pembangunan
yang dilakukan ternyata masih jauh dari target yaitentukan.

Yang menjadi masalah adalah ukuran agregat peratapasional belum
mampu menunjukkan ukuran sebenarnya dari kondisg yarjadi di Indonesia
begitupun dengan pertumbuhan ekonominya. Di mamalgpatan nasionalnya
tinggi tetapi kemiskinan semakin meningkat apaldgngan dihapuskannya
subsidi bagi rakyat miskin. Hal ini berarti pemagat pembangunan belum merata
kepada seluruh rakyat hanya segelintir oranglaly ya@iea menikmatinya yaitu

mereka yang memiliki modal (orang kaya).
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Pertumbuhan ekonomi Indonesia setelah badai kgaisg menimpa
Indonesia pada pertengahan tahun 1997 mengalakncéitah yang merupakan
upaya-upaya pemerintah untuk memulihkan perekonomi@onesia. Bagaimana
kondisi perekonomian Indonesia dalam hal ini peatl&ap nasionalnya,
pertumbuhan ekonominya dan struktur ekonomi dalpaya pemulihan tersebut.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama tiga dekadkhie diakui telah
banyak memberikan kemajuan materiil, tetapi mengagddua masalah serius.
Pertama perekonomian Indonesia masih sangat rentan tephle@hdisi eksternal
dan volatilitas pasar finansial dan komoditkedug kemajuan ekonomi yang
telah dicapai ternyata sangat tidak merata, bailaradaerah maupun antar
kelompok sosial ekonomi. Kemajuan materiil yanghetlicapai melalui strategi
pertumbuhan selama 30 tahun terakhir ini tidak bBenypemberikan sumbangan
yang sesungguhnya terhadap “pembangunan”.

Teori Harrod-Domar mencoba menelaah persyaratan yang diperlukan
agar pertumbuhan yang mantagte@dy growth akan selalu berlaku dalam
perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang mantap idisign sebagai
pertumbuhan yang akan selalu menciptakan penggusepenuhnya alat-alat
modal. Teori Harrod-Domar menganggap bahwa pertharba dalam
kesanggupan memproduksi ini tidak secara sendiriag@an menciptakan
pertambahan produksi dan kenaikan pendapatan mhsidarrod dan Domar
sependapat deng#eynesbahwa pertambahan produksi dan pendapatan nasional
bukan ditentukan oleh pertambahan dalam kapasitmspmoduksi masyarakat,

tetapi oleh kenaikan pengeluaran masyarakat. Jadurat teori Harrod-Domar
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bahwa syarat yang harus dipenuhi dalam suatu peoekian agar tetap tercapai
yaitu dengan penggunaan alat-alat modal sepenufam@selalu bertambah dari
masa ke masa.

Suatu perekonomian pada dasarnya memang harus tiasaan
mencadangkan atau menabung sebagian tertentu eadiapatan nasionalnya
untuk menambah atau menggantikan barang-barangl fgmtling, alat-alat, dan
bahan baku) yang telah susut atau rusak. Namunk unemacu pertumbuhan
ekonomi, dibutuhkan investasi baru yang merupakenbahan netto terhadap
cadangan atau stok modatapital stock Bila kita asumsikan bahwa ada
hubungan ekonomi langsung antara besarnya stoklmedara keseluruhan, atau
K, dengan total GNP, atau Y- katakanlah jika dibikan modal sebesar US$3
untuk menghasilkan US$1 dari GNP- maka hal itu hielbahwa setiap tambahan
netto terhadap stok modal dalam bentuk investasu l@an menghasilkan
kenaikan arus output nasional atau GNP. Penyusumadel pertumbuhan
ekonomi yang sederhana adalah sebagai berikut:

1. Tabungan (S) adalah bagian dalam jumlah tertetdu,s3 dari
pendapatan nasional (Y). Oleh karena itu, kita plapat menuliskan
hubungan tersebut dalam bentuk persamaan yandghaeder
S=sY (1-1)
2. Investasi (I) didefinisikan sebagai perubahan d&wk modal (K) yang
dapat diwakili olehAK, sehingga kita dapat menuliskan persamaan
sederhana yang kedua sebagai berikut:

| =AK (1-2)
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Akan tetapi, karena jumlah stok modal K mempunydiungan langsung
dengan jumlah pendapatan nasional atau outputpérseelah ditunjukkan oleh

rasio modal-output, k, maka:

K_«
Y
Atau
& =k
AY
Atau, akhirnya
AK = kAY (1-3)

3. Terakhir, mengingat jumlah keseluruhan dari tabongasionalS) harus
sama dengan keseluruhan Investgsimaka persamaan berikutnya dapat
ditulis sebagai berikut:

S=1 (1-4)
Dari persamaan (3-1) di atas telah diketahui baBwasY dan dari persamaan
(3-2) dan persamaan (3-3, kita juga telah mengetahwasannya:

| =AK =kAY
Dengan demikian, “identitas“ tabungan yang merupgi@&samaan modal dalam
persamaan (3-4) adalah sebagai berikut:

S=sY=KkAY =AK = | (1-5)
Atau bisa diringkas menjadi

sY = kAY (1-6)
Selanjutnya, apabila kedua sisi persamaan (3-@&gdimula-mula dengan Y dam

kemudian dengak maka akan didapati:
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AY
Y

s
K (1-7)
Persamaan (3-7), yang merupakan versi sederhanpedsamaan Harrod-

Domar dalam teori pertumbuhan ekonomi mereka yangat terkenal itu, secara

jelas menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan GN%’%) ditentukan secara
bersama-sama oleh rasio tabungan nasional, s,resib modal output nasional,
k. Secara lebih spesifik, persamaan itu menyatdledowa tingkat pertumbuhan
pendapatan nasional akan secara langsung atawa gexsitif berbanding lurus
dengan rasio tabungan ( yakni, semakin banyak b&@NP yang ditabung dan di
investasikan, maka pada akhirnya nanti akan lebgaiblagi pertumbuhan GNP
yang dihasilkannya ). Agar bisa tumbuh dengan pesaka setiap perekonomian
haruslah menabung dan menginvestasikan sebanyajkmwdari GNP-nya.

Selain hal itu juga meningkatnya laju pertumbuhekonomi juga
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekspor. Ekspor adsaka-benda (termasuk juga
jasa) yang dijual kepada penduduk negara lain d&mndengan jasa-jasa yang
diselenggarakan kepada penduduk negara terselmupabpengangkutan dengan
kapal, permodalan dan hal-hal lain yang membargpaktersebut. EKspor adalah
kegiatan pengiriman barang-barang keluar negerig yaisertai dokumen-
dokumen resmi.§oediyonq 1989:192) dan kemajuan teknologi yaitu kemajuan
yang ditandai dengan adanya perubahan proses mipddiperkenalkannya
produk baru, ataupun peningkatan besaroygut dengan menggunakanput
yang sama. Seperti yang di jelaskan oleh TeoruRgeter yang berkeyakinan

bahwa pembangunan ekonomi terutama diciptakan ioiekatif dari golongan
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pengusaha yang inovatif atau golongamerpreneuryaitu golongan masyarakat
yang mengorganisasi dan menggabungkan faktor-fgkimauksi lainnya untuk
menciptakan barang-barang yang diperlukan masyaraka

Kegiatan pembaharuan yang dilakukan oleh para ahgu akan
mempertinggi pendapatan masyarakat dan menaikasukwei mereka. Kanaikan
tersebut akan mendorong penrusahaan-perusahaanutdirk memperbesar
tingkat produksinya dan mengadakan penanaman muatal Maka menurut
Schumpeter, penanaman modal dalam perekonomiart ddgadakan menjadi
dua golongan yaitu penanaman modal otonomi (autonomous invastnuant)
penanaman modal terpengaruh (induced investmPelanaman modal otonomi
ditentukan oleh perkembangan dalam jangka panjgmgtama oleh penemuan
kekayaan alam yang baru dan kemajuan teknologiarBgpenanaman modal
otonomi adalah penanaman modal untuk menciptakengb@uan-pembaruan.
Sedangkan penanaman modal terpengaruh adalah p®anenodal yang
dilakukan sebagai akibat dari adanya kenaikan dgtmoduksi, pendapatan,
penjualan, atau keuntungan perusahaan-perusahaarkddua jenis penanaman
modal tersebut, penanaman modal terpengaruh adaaly paling banyak
jumlahnya.

Pertumbuhan ekonomi menurdtS Mill dipengaruhi oleh penanaman
modal asing langsung atau sering disebut dengatudranuar negeri pada
hakekatnya dipandang sebagai suatu cara untuk sigmging antara tabungan di
dalam negeri yang ada, devisa yang diperoleh pambridan skill serta tingkat

sumber daya manusia yang direncanakan dalam ramg&agejar target
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pembangunan. Investasi Asing atau Penanaman Maday APMA) merupakan

penanaman modal yang dilakukan oleh pemerintah \ataga negara asing di

dalam negeri negara pengimpor modal. Modal asingatddimasukan dalam

bentuk modal swasta atau modal negaké. I(. Jhingan 2004:480). Para ahli
ekonomi meyakini bahwa modal mempunyai kedudukamgyigtimewa dalam
pembangunan.

Keyakinan ini didasarkan pada kesanggupan modalkumtenciptakan
faktor-faktor lain yang penting artinya dalam pemduznan. Administrasi
pemerintah yang efisien, modernisasi, berbagaisjet@naga ahli, tenaga
usahawan, dan perkembangan maupun perbaikan bejrsgarasarana.

Mengenai pertumbuhan ekspor, dapat dijelaskan odeini praklasik
tentang merkantilisme Thomas Mun. Merkantilismelauauatu aliran/filsafat
ekonomi yang tumbuh dan berkembang pesat padaxablashmpai dengan XVII
di Eropa Barat.

Ide pokok Merkantilisme adalah sebagai berikut:

a. Suatu Negara/ raja akan kaya/ makmur dan kuat dékkpor lebih besar
daripada impor.

b. Surplus yang diperoleh dari selisih (X>M) atau ekspetto yang positif
tersebut diselesaikan dengan pemasukan logam i terutama emas
dan perak dari luar negeri. Dengan demikian, semakisar ekspor netto,
maka akan semakin banyak LM yang dimiliki atau copeh dari luar negeri.

c. Pada waktu itu LM digunakan sebagai alat pembayduamg) sehingga

Negara/Raja yang memiliki LM yang banyak akan kangkmur dan kuat.
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d. LM yang banyak tersebut digunakan untuk membiayaiada perang guna
memperluas perdagangan luar negeri dan penyebgaamaa

e. Penggunaan kekuatan armada perang untuk mempegr&rdagangan luar
negeri ini diikuti dengan kolonialisasi di Amerikaatin, Afrika, dan Asia
terutama di abad XVI sampai dengan XVII.

Ide pokok pikiran dari merkantilisme mengatakan vibemiNegara/Raja
akan kaya/ makmur bila X>M sehingga LM yang dimillkan semakin banyak.
Dengan kata lain, kekayaan/kemakmuran suatu NéRgea/identik dengan
jumlah LM vyang dimilikinya. LM pada waktu itu digekan sebagai alat
pembayaran/uang sehingga bila LM banyak, makadrartiMoney Supply(Ms)
atau jumlah uang beredar banyak. Blaney Supplatau jumlah uang beredar
naik, sedangkan produksi tetap/tidak berubah, tekém menaikkan harga barang
— barang ekspor (Px), sehingga kuantitas ekspor &kan menurun.

Naiknya jumlah uang beredar atdioney supply{Ms) yang diikuti dengan
peningkatan inflasi di dalam negeri tentu akan reeajpkan harga barang impor
(PM) menjadi lebih rendah sehingga kuantitas impkan meningkat.
Perkembangan yang demikian ini tentu akan menyetralekspor (X) menjadi
lebih kecil daripada impor (M). Atau, impor (M) njadi lebih besar daripada
ekspor (X) sehingga akhirnya LM akan menurun atawkurang. Dengan
berkurangnya LM yang dimiliki maka berarti Negarakmenjadi miskin karena

LM identik dengan kekayaan/kemakmuran.
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Perubahan dari Negara/Raja yang kaya/makmur memlNadara/Raja
yang miskin menurut paham merkantilisme ini, dikrdleh David Hume sebagai
“Mekanisme Otomatis” dafPRICE SPECLE FLOW MECHANISMitau PSFM.

Dengan adanya kritik David Hume ini, maka teori -KRlesik atau
merkantilisme dianggap tidak relevan, selanjutnyancalah teori klasik atau
absolute advantage dari Adam Smith.

BerdasarkanPrice Specle Flow Mechanistdari D. Hume tersebufidam
Smith mengkritik aliran merkantilisme dengan mengemukal@ndapatnya
sebagai berikut.

1. Ukuran kemakmuran suatu Negara, bukanlah ditentokeim banyaknya
LM yang dimilikinya.

2. Kemakmuran suatu Negara ditentukan oleh besarny@ @D sumbangan
perdagangan luar negeri terhadap pembentukan GD&raleersebut.

3. Untuk meningkatkan GDP dan perdagangan luar negela pemerintah
harus mengurangi campur tangannya sehingga teqpgptitagangan bebas
atau free trade

4. Dengan adanydree trade maka akan menimbulkan persaingan atau
competition yang semakin ketat. Hal ini akan meondgrmasing — masing
Negara untuk melakukan spesialisasi dan pembagiga nternasional
dengan berdasarkan kepada KeunggulAbsolute atau Absolute
Advantageyang dimiliki masing — masing Negara.

5. Spesialisasi dan pembagian kerja internasional yddgsarkan kepada

Absolute Advantagetkan memacu peningkatan produktifitas dan efsien



20

sehingga terjadi peningkatan GDP dan perdagangan negeri atau
internasional.

6. Peningkatan GDP dan perdagangan internasional dentik dengan
peningkatan kemakmuran suatu Negara.
Sebagai kesimpulan, menurut teori klasik Adam Spsitiatu Negara akan
memperoleh manfaat dari perdagangan internasigaal {rom trade)dan
meningkatkan kemakmurannya bila L
a. Terdapatfree trade( perdagangan bebas)
b. Melakukan spesialisasi berdasarkan Keunggulan AbsdfAbsolute

Advantageyang dimiliki.

Berdasarkan kritik saran Adam Smith terhadap meiliane, dapat dilihat
manfaat perdagangan bebas internasiokaég tradg. Melalui peningkatan
eksport dari masing — masing Negara, maka akaadigsgeningkatan kemampuan
produksi nasional atau GDP. Karena peningkatan oceksghiatas berarti
peningkatan Income, Employmentdan Devisa. Hal ini akan mendorong
peningkatan impor, produk yang belum mencukupiyu dalum diproduksi di
dalam negeri.

Meningkatnya impor tentu akan diringi dengan pekatgn transfer of
technology penanaman modal, datemonstrations effecgang positif, seperti
manajemen pemasaran dan lain-lain. Jika hal immdermaka monopoli didalam
negeri akan menurun, sedangkan persaingan akamgkahisehingga mendorong

peningkatan produktivitas dan efisiensi.
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Bila produktivitas dan efisiensi meningkat, makarda barang menjadi
lebih murah dan kualitaserviceakan lebih baik. Dengan demikian daya saing
produk dalam negeri akan meningkat pula. Ini mekgd akses ke pasar luar
negeri akan semakin besar, sehingga dapat menkagkpeluang ekspor. Dengan
kata lain, melalui perdagangan bebas ati@e trade akan terjadi interaksi
peningkatan ekspor dan impor sehingga mengakibatk@atuksi nasional (GDP)
meningkat. Ini berarti meningkatnya kemakmuran Mag@lopirin ; 1999)

Model pertumbuhan neoklasiSolow merupakan pilar yang sangat
mewarnai teori pertumbuhan neoklasik. Model pertuinaim neklasik Solow
berpegang pada konsep skala hasil yang terus laedk@iminishing returt dari
input tenaga kerja dan modal jika keduanya diaisals®cara terpisah. Jika
keduanya dianalisis secara bersamaan, Solow jugaaka asumsi skala hasil
tetap tersebut. Kemajuan teknologi ditetapkan sabdgktor residu untuk
menjelaskan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pgn@an tinggi rendahnya
pertumbuhan itu sendiri oleh Solow maupun paraittsofainnya diasumsikan
bersifat eksogen, atau selalu dipengaruhi olehdgaibmacam faktor.

Dalam bentuknya yang lebih formal, model pertunavuheoklasik Solow
memakai fungsi produksi agregrat standar ( sama@aferyang dipakai dalam
persamaan sektor modern Lewis ), yakii = Ae** K= L% dimana Y adalah
produk domestik bruto, K adalah modal fisik dan aladanusia, L adalah tenaga

kerja nonterampil, A adalah suatu konstanta yangefie&sikan tingkat teknologi

dasar, sedangkare” melambangkan konstanta tingkat kemajuan teknologi.

Adapun simbol @ melambangkan elastisitas output terhadap modatag a
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persentase kenaikan GDP yang bersumber dari 1rppeseambahan modal fisik

dan modal manusia M(P Todaro, 2000:117)

Sollow (1956) memanfaatkan fungsi Cobb-Douglas rdalanodel

pertumbuhannya, yaitu sebagai berikut:

Q=f(KL) (1.8)
Qt = At Kta Lt (2.9)
Dimana :

Qt : tingkat pertumbuhan ekonomi pada tahunt

At : tingkat teknologi tahun t

Kt : modal pada tahun t

Lt : tenaga kerja tahun t

o . elastisitas produksi input modalufput elasticity of capital

B . elastisitas produk dari masukamp(t) tenaga kerja

Kalau diperhatikan corak analisa teori-teori tewmsetiapat disimpulkan

bahwa pada hakekatnya mereka menelaah salah sakediaa persoalan berikut

yaitu,

a) faktor-faktor yang menentukan pertumbuledonomi dan b) corak

proses pertumbuhan.

Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa ofakiktor yang

menentukan tingkat dan lajunya pertumbuhan ekoralaliah :

1.

2.

tetap.

Luas tanah, termasuk kekayaan alam yang terkandiudejamnya

Jumlah dan perkembangan penduduk

Jumlah stok modal dan perkembangannya dari tahtehke

Tingkat teknologi dan perbaikannya dari tahun keita

Luas tanah dan kekayaan alam lainnya yang dinslikitu negara adalah

Oleh sebab itu ia kurang diperhatikan dakmalisa pertumbuhan dan
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dianggap sebagai faktor penentu pembangunan yaag liegitu penting. Dengan
demikian menurut teori-teori pertumbuhan, lajunyartgmbuhan ekonomi

terutama ditentukan oleh perkembangan pendudulkepdrangan penanaman
modal dan perbaikan teknologi. Kemajuan teknol@dgeh pertumbuhan ekonomi
tergantung kepada pertambahan dalam penawaranr-faktor produksi dan

tingkat kemajuan teknologi. Dengan demikian menoeg-klasik sampai dimana
perekonomian akan berkembang tergantung kepadangsahan dalam faktor-
faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi.

Dari ketiga faktor tersebut, faktor perkembangamdpeluk dipandang
tidak selalu memberikan sumbangan yang positif #eg@embangunan ekonomi.
Teori klasik menunjukan bahwa kelebihan penduduknakenyebabkan suatu
masyarakat kembali ke taraf pembangunan yang seswyah.

Ahli ekonomi Klasik yang banyak menumpahkan pedmtya pada
masalah pembangunan ekonomi adalahn Stuart Mill. Dalam berbagai hal,
pendapat Mill tidak jauh berbeda dengan pendapaiekbnomi Klasik lainnya.
Mill sependapat dengan Smith, bahwa spesialisasi pembagian kerja akan
mempertinggi keahlian pekerja, memperbaiki organigeoduksi dan mendorong
dilakukannya inovasi sehingga akan mempertingggkmh produktivitas dan
memperlancar pembangunan ekonomi. la juga berpahdama seperti Smith,
bahwa luasnya spesialisasi ditentukan oleh Iluaspgsar. Teori yang
dikemukakan Mill mempunyai pendangan yang sama atengicardo, yaitu
berlakunya pertambahan penduduk yang terus mensedggngkan luas tanah

yang tetap terbatas, menyebabkan kegiatan ekonenakih menurut hukum hasil
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lebih yang makin berkurang. Mill juga berpendapaivwa apabila pertambahan
penduduk terus menerus bertambah, pembangunan mkai@n mengalami
kemunduran dan pada akhirnya akan mencapai kagidisiomistationary stage

Tingkat pengetahuan suatu masyarakat merupakarorfdi&in yang
menentukan taraf kemajuan kegiatan industri pade&unmersebut. Berdasarkan
pandangan di atas, selanjutnya Mill berpendapawaghembangunan ekonomi
tergantung kepada dua jenis perbaikan, yaitu pabaidalam tingkat
pengetahuan masyarakat dan perbaikan yang merupaksaha-usaha
menghapuskan penghambat-penghambat pembangunan dyaiptakan oleh
manusia. Perbaikan dalam pendidikan, kemajuan dalema pengetahuan,
perluasan spesialisai dam perbaikan dalam organmasduksi merupakan faktor-
faktor penting yang akan memperbaiki mutu dan exfisi faktor-faktor produksi
dan akhirnya menciptakan pembangunan ekonomi.

J.S Mill menekankan pentingnya peranan pendidikan dalam goeguban
ekonomi karena menurut pendapatnya faktor tersetaldksanakan dua fungsi
penting dalam pembangunan ekonomi yaitu mempeitipgggetahuan teknik
masyarakat dan mempertinggi pengetahuan umum na&ksyaFaktor yang kedua
yang dianggap paling penting daripada faktor yaegama, karena pendidikan
dapat menciptakan pandangan-pandangan dan kebiesaiasaan yang lebih
modern, dan ini sangat besar peranannya untuk meém@enkemajuan ekonomi
suatu masyarakat. Dalam rangka meningkatkan pésagidimaka pemerintah
harus mengalokasikan anggaran negara untuk peadigi&ng terangkum dalam

kebijakan fiskal. Menurutthon Dewey fungsi pendidikan adalah membentuk
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komunitas-komunitas sosial ideal sebagai bagian @apses transformasi
pendewasaan anak. Pendidikan di sini dipandanggael@oses penanaman
modal dalam bentuk humari, karena kehadirannya merupakan proses
mempersiapkan manusia untuk terjun di sektor proiduk Sudarwan Danim,
2004:60 ).

Di dalam hubungannya dengan mengenal masalah-rmgsatabangunan
di negara-negara berkembang, teori-teori pertumbw@mara lain menunjukkan
hal-hal berikut :

1. Usaha-usaha untuk mengadakan percepatan dalam pgumia ekonomi
di negara-negara berkembang akan dihambat olehyad@mlah
penduduk yang sangat berlebihan dan perkembangayeryg sangat
pesat.

2. Perbaikan dalam tingkat kecakapan dan pengetaheaduguk dalam
suatu negara akan memberikan berbagai sumbangaitif pteam
menciptakan dan mengusahakan pembangunan ekonomi.

3. Peningkatan dalam pembentukkan modal akan dapapereapat proses
pembangunan. Begitu juga perbaikan dalam teknofjagg digunakan
dapat mempercepat pembangunan ekonomi.

4. Perbaikan dalam teknologi yang digunakan biasangayd dapat
dilakukan dengan mengadakan penanaman modal. @teh&itu, seperti
telah dikatakan, pembentukan modal yang paling |idadalah

pembentukan modal yang disertai oleh perbaikanotegn
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5. Teori pertumbuhan klasik menyadari bahwa tanah kikayaan alam
dapat juga menentukan tingkat dan lajunya perturtugkonomi. Ini
dapat diartikan bahwa apabila tanah dan kekayaam abelum
sepenuhnya dieksploitasi, maka pengembangan fakbtor dapat
memberikan sumbangan yang positif kepada usah& uimampercepat
pembangunan.

6. Para pengusaha yang inovatif sangat penting pengaardalam
menentukan lajunya pertumbuhan ekonomi suatu negara
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkamvd penanaman

modal asing langsung, pertumbuhan ekspor, kemajelamologi dan investasi
sumber daya manusia berpengaruh terhadap pertumtekioaomi di Indonesia.
Maka dapat digambarkan suatu kerangka pemikiraaragesistematis seperti

tertera dibawabh ini:

Penanaman Modal Asing
Langsung ( X1

Pertumbuhan Ekspor ( X2

Pertumbuhan Ekonomi (Y

Kemajuan Teknologi ( X3)

Y

Investasi Sumber Daya
Manusia ( X4

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran
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1.5 Hipotesis
Menurut Suharsimi (1997:67) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbualan data yang terkumpul”.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai birik
1. Penanaman modal asing langsung berpengaruh pdsitifadap
pertumbuhan ekonomi.di Indonesia.
2. Pertumbuhan ekspor berpengaruh positif terhadagumbuhan
ekonomi di Indonesia.
3. Kemajuan teknologi berpengaruh positif terhadap tupgbuhan
ekonomi di Indonesia.
4. Investasi sumber daya manusia berpengaruh posérhadap

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



